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51  Kesimpulan
Dalam film dokumenter Merajut Benang-Benang Kehidupan, penulis sebag
sutradara tidak hanya sebatas pada pengarah teknis, tefapi juga sebagai pembuat
sebuah makna dan menyusun pesan dengan teori visual storvtelfing. Pendekatan ini
fokus pada cara menyampaikan eerita d:m perasaan melalui berbagai elemen visual
sepertl gambar. simbol, ekspresi, sussann, serta. bagaimana ruang dan wakiu
digunakan. Tekmkﬂihembuul_ﬁntw m,mudﬁh dipshami, mampu
menyentuh hﬁ,ﬂm memifiki mﬂmm dalam.

Fﬁ'ﬂl]i 5 s&hayim bertindak sebﬂga.ijﬂ?ﬂiqn 'él'l'ﬁ'ﬁl‘ide dan realita,
Mulai dari tahap awal produksi. dengan memnm:hm;'nng tidak hamya
m narasi, tetapi juga memikirkan cara norasi fersebut bisa:dibayangkan
secairm kuat dalam bentuk visual, Saat proses pengambilan gambar, tﬂ!ﬂiﬁ tidak

hanjn mtq;kap informasi. tetapl jugs merekam momen visual yang. “hisa
patikan febih dari sekadur katakata. Setiap wawancara dmmsﬁhn#nga.n
fnﬂmg&mt&rm seperti aktivitns sehar -hari, Imgkung:m ‘sostal, dlnﬁ.-m}mn

dan. jelﬂ.s PEI]!JI[E sebagi sutradarn jugs ikut sern dlhu menﬂtm'
penyuntimgan, memilih gambar yang cocok untuk mm_l vice avor, serta
memastikan cerita tetap uiuh secara emosional dan estetika. Dengan' pendekatan

visual storyteliing. pm:ﬁ;ingm menciptakan pwhlm menonton yang tidak
hanya memberi informasi, tetapi juga membangkitkan empati dan refleksi,

Film dokumenter mi nﬂlk w ~menceritakan kehidupan, tetapi benar
merajut kisah kehidupan dﬂlnm bentuk visual yang penuh makna. Sehingea secara
keseluruhan, teon viswa! storveelling inl menjadi dasar utama dalam proses
penyutradaraan film ini, terkait dengan peran penulis sebagai sutradara menjadi
penentu penting dalam menerjemahkan teori menjadi praktik yang menyentuh
secara estetik dan emosional. Melalui, konsep, ide serta leori imi, penulis
menjadikan film dokumenter ini bukan hanya karva yang informatif, tetapi juga



menjadi informasi kuat untuk menyvampaikan realitas yang ada di dalam karya film

dokumenter ini.

52 Saran

Berdesarkan hasil pembuatan film dokumenter “Merajut Benang-Benang
Kehidupan™, dijelaskan bahwa para proktisi film dokumenter, khususnya vang
berperan sebagai sutradara. harus lemus meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dﬂimmgnggummm visal siervielling dengan tepat,
kreatif, dan sesuni dengan konteks. Hal imi penting untuk meningkatkan

kmmpmm?ampm,pﬂmm visual dan emosional, sehingga film

dnkmtdnkhm erikan informasi, lﬁy{jmmmmmycnmh dan
memengaruhi  pikiran .mh 'pt.'msann petmntnn. Sutradarm p::riu Merancang
ml irual stervielling secara matang Ejﬂkﬁﬂmm termasuk
dnihﬁ mqrumn alur ceritn wisual, memilih momen Mﬁm m per!u
dltam;ilkmhwm memilih gnmbar atag fopreee vang relevan untuk mmhhmg
warwancars atau suara narasi. Pendekatan ini akan menjadikan cerita hﬂhé‘iidup
dan torasa lebih dekat dengan kenyatasn sosial yang &mmﬂmt Sehﬂﬂ tahap

produkst, kemampuan sutradara dalam mengarahkan peng

b glar bisa

mmtnkm sesuatu tanpa menggunokan kats 5:!.113# m Sutradara harus
mmmnﬂnﬂkﬂp gernk.mu supsana, serta detail visual mmeuﬂﬁhmakm D
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